Jurnnl Kimin Andalss, I5EN : 0853-2018
Yolume 3, Momaor [, Tahun 1997 (39-42)

ISOLASI 5,7-DIHIDROKSI FLAVANON DARI
CRYPTOCARYA FUSCO PILOSA TECHNER

Dasman
Laborarorium Kimia Organtk Balun Alam, Jurusan Kimia FMIPA
Lniversitas Andalas, Padang 25163

fihterima 26 Desember 1996, Direvisi 7 Janueri 1997 Diverniui 14 fanuari
1997

INTISARI

Crypiocarya fusco pilosa Techner adalalh salah sato spegies dari penes
LUrygtocarpa yang belum pernah ditelitt kandungan kimianya dan termasul
tamili Lauraceae, Dalam penelitian ini ditemuken senvawa 35, 7-dihidroksi
Havanon dari kulit batang ¢ fusco pilese Techner. Struktor senvaws
ditentukan  berdasarkan data  spektroskopi wlirn violet, infra merah,
spektroskopi massa dan dibandingkan dengan literatur

ABSTRACT

Crypiacarva fusco  pitoga Techner 5 & spesies of penws Cryptocarya
(Lauraceae ). 5.7-dihidroks flavanon had heen succesfully isolated of the ree
karks af this plant. The structures ol this compounds were determined based
on the ultraviolet, infrared and massa spectroscopic data.

PENDAHULUAN

Fumhuhan genus crpocara adalah saloh satu genus vang terhesar YINg
termasuk famili Leurpceae, terdirt dari 318 spesies dan terutema ditemukan
di dagrih troms Asiie, Austrabis, dan Malanesie fRostermans, 19575 Salaly
satl spesies dari genus cryptocarya int adalah eryplfecorno fusco pifosa
Techiner, vang diiemukan di Indonesia. Tumbuhan ini banyak terdapat di
hutan-hutan pegunungan Pulau Jawa pada Ketinggion 700-800 meter di atps
permukaan faut. Sebahagian besar twmbuban ini oleh masyorakat setempat
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digunakan untuk hutan lndung, keyu bakar dan baban untuk alat rumals
tangga serta sebahagian kecil saja digunakan untuk obat tradisional {Backer,
1963),

Penelition ini dimulai dengan pengumpulan bagian kulit batang
umbuhan . fusco pilose Techner. Kemudian  dikeringkan dan diisolasi
kampoenen kimiznya dengan metoda ekstraksi menggunekan pelarut organik,
Pemeriksaan kandungan kimia dengan keomatograll fepesan tipis, pemumiian
dengan kromatografi kelom dan rekristalisasi,

Untuk menentukan kemurnian dilakukan dengan wji ttik leleh,
kromatografi lapisan tipis. Sedanghkan penentuan struktur menggunakan cars
spekiroskopi ultra violet, spekiroskopi infra meral dan spekiroskopi massa

METODOLOGI PENELITIAN

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peralatan gelas.
rofary evaporator, lampu UV, alat ukur titik leleh Fisher-Johns, spekiromeser
UNV-VIS  Shimadzu  UV-210, spekwometer FTIR Shimaden RS0,
speklrometer maessa Hawlet Packard 3896,

Serbuk halus (3,7 Kg) kulit batang Criptecaria fusce pifosa Tecner
diunaserast dengan n-heksan pada suhu komar selama 24 jam, Kemudian
ampas dimaseras! dengan  metanol dan fraksi metanol,  difraksi dengan
kloroform menghastlkan sari kloroform sebanyak 36 gram. Kromatoprali
vakum terhadap sart kloroform (10 gram) dengan adsorban silika gel dan
pengelus) yang kepolarannva ditingkatkan mulai dari kloroform: hinggs
metanal diperolch fraksi flavon

Rekromatografi vakum terhadap fraksi yang mengandung Navon
(2,0 gram) dengen adsorban silika gel dan pengelusi yang Kepolarannye
ditingkatkan mulai dari pelarut heksan sampai etil asetat, didapat fraksi yang
belum  murni, Hasil kolom (300 mg) direkritalisasi dengan  heksan
kloroform. Filtruinya diuapkan dan dilakekan kromatograli vakum dengan
Komposisi eluen sama dengan di stas dan diperoleh fraksi vang belum mureni.
Terhadar fraksi ini {200 me) dilakukan kromatetron dengen eluen heksan ;
etilasetat (8 - 2), didapatkan satu komponen dan selanjuinyn direkrisialisasi
dengan heksan-kloraform. Diperoleh krisial putih kekoningan {5 mg).

HASIL DAN DISK1ISI

Fromatografi lzprsan tipis membenkan BF 0,66 dengen eluen etanal dan Bf
0,39 dongan eluen heksan-ctilasetat (7:3) titik leich 2059C. Spektrum ulira
vinlet scovawe ini memberikan serapan maksimum pada panjang gelombang
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217, 291, dan 320 nm dalam MeOH:; 217, 249, dan 327 nm dalam MeQH +
WAl dan 224, 311, dan 375 nm dalam MeOH + AICI. Data spektrum infra
merah (KBr) 3200 (CH), 3108 (H-Ar); 1634 {C=0); 1589 (C=C) dan 1200
em” ! {C-00). Data spektrum’ massa mem berikan signal miz 256 (M), 255,
238,213,179, 1532, 129, 104 dan 69.

Budiono, (1%93) mefaporkan data spektrum ulire violet dari 5,6-
difidrokst flavanon yang diisolasi dari Cryptocarya ferrea B.L., memberikan
serapan maksimum pada panjang gelombang. 230, 290 dan 321 nm delam
MeOH; 233, 247, dan 326 nm dalam McOH = NaOH: 227, 315, dan 376 nm
dakim MeOH + AICHS,

Data spektrum infra- mereh {KBr) 3200 (OH); 3100 (H-Ar)y 1640
(C=0). 1390 (C=C) dan 1310 em-l. Daw spektrum massa membernkasn
cignul mez: 256 (M™T), 255, 238, 213, 179, 152, 124, 104 dan 69,

Dari data yang diperolel meliputi kromatoprafi lapisen tipis titik
leleh, spekteum ultea violet, intra merah dan masse dere senyawa hasil isolusi
ying bila dibandingkan dengan senyawa yang dilaporkan Budiono (1993}
mueimperlthatkan babiwa  spektrumnya sama, Ini bherani semyawa yang
disoipsi adalah 5, 7-dihidroksi flavanon

KESIMPLULAN
sevava fasil sebisi dan ekstrak Kloreform kulit batang € fusco pilosg

Fechier merupakan senyawa turinan flavenoid jems flavanon yaily 5,7
ilshdroksi Mavanon denpan struktur sebagan berikul

HO O
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